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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Berdasarkan kepada karakteristik data yang diperlukan oleh penelitian ini,
maka metode yang dianggap paling tepat untuk dapat menggali seluruh data yang
diperlukan oleh peneliti adalah metode deskriptif analitik dengan menggunakan
pendekatan kualitatif.

Alasan menggunakan metode deskriptif analitik ini sejalan dengan
tujuanya untuk mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa yang terjadi terkait
dengan konsep pembelajaran rebab Uloh dan hasil pembelajaran rebab Uloh
terhadap para muridnya. Alwasilah mengemukakan bahwa : *“ penelitian kualitatif
berfokus pada fenomena tertentu yang tidak memiliki generalizality dan
comparability, tetapi memiliki internal vability dan kontextual understanding”
(1991:143).

Hal esensial yang diteliti dalam penelitian ini adalah menetapkan
hubungan antara objek yang satu dengan objek lainya yang relevan dengan
masalah yang diteliti yakni tentang konsep pembelajaran yang mencakup cara-
cara Uloh dalam mengajar, dan menganalisa hasil yang dicapai oleh para

muridnya.

B. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian ini,
menggunakan teknik pengumpulan data yang benar-benar tepat dan sesuai
dengan karakteristik data yang akan digali agar dapat mencapai hasil yang
maksimal, melalui teknik :
1. Observasi

Observasi (pengamatan) dilakukan secara langsung di tempat penelitian.
Kedudukan peneliti bertindak sebagai participant observation, hal ini

dimaksudkan agar peneliti terlibat secara langsung dalam berbagai hal berkaitan
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dengan proses pembelajaran rebab gaya Uloh di Soreang Kabupaten Bandung .
Observasi ini bertujuan agar peneliti mendapatkan data sedetail mungkin sehingga
memudahkan peneliti untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan memaknai
gejala-gejala yang terjadi di lapangan. Dengan demikian data yang diperoleh dari
nara sumber dapat diperoleh secara langsung yakni dari Uloh sebagai pelatih
rebab dan murid-muridnya yang belajar rebab di tempat Uloh. Suasana yang
didengar dan terlihat merupakan data atau informasi yang dapat mendukung,
melengkapi atau menambah informasi hasil dari wawancara.

Langkah awal yaitu menyiapkan instrumen penelitian dan peralatan yang
diperlukan selama observasi, seperti alat perekam audio untuk merekam selama
kegiatan observasi dan camera foto digunakan untuk medokumentasikan semua
kegiatan observasi. Aspek-aspek yang digali meliputi :

a.  Aktifitas kegiatan yang terjadi pada pembelajaran rebab di kediaman

Uloh.

b.  Gerak gerik dan prilaku responden, dan informan.
c. Mencatat situasi peristiwa yang berhubungan dengan aktifitas kegiatan

pembejaran rebab di kediaman Uloh.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung kepada nara sumber yaitu seniman
Uloh sebagai nara sumber utama di tempat tersebut, serta terhadap tokoh seni
lain yang dianggap kompeten dalam bidang ini. Wawancara yang dilakukan
secara bertahap dan langsung kepada nara sumber dan informan dengan
mempersiapkan pedoman wawancara secara terstruktur dalam bentuk uraian
melalui lisan. Nara sumber yang dimaksud adalah pengajar rebab yaitu seniman
Uloh, sedangkan informannya adalah tokoh-tokoh rebab dan peserta didik atau
murid-muridnya. Adapun data yang digali atau dikumpulkan yaitu ciri khas
permainan rebab gaya Uloh yang diimplementasikan kepada muridnya dan

strategi pembelajaran yang dilakukan Uloh.
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3 Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan dengan mempelajari data dari sumber
sekunder baik bentuk tulisan atau bacaan yang berupa buku sumber, tesis, jurnal,
laporan penelitian, artikel budaya, dan karya ilmiah lainnya yang terkait dengan
pembelajaran rebab. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya dupliklasi
yang dilakukan peneliti, dan guna mendapatkan informasi yang mendukung data
dalam penelitian ini.
4. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan penela’ahan terhadap sumber-sumber
tulisan ilmiah yang ada di perpustakaan UPI Bandung, perpustakan STSI
Bandung. Buku sumber yang ditela’ah terdiri dari buku-buku teori pedagogi dan

buku teori karawitan yang relevan dengan penelitian ini.

C. Teknik Analisis Data

Sebuah data terkumpul, peneliti melakukan write up dan melakukan
koding untuk mempertajam kepekaan terhadap data yang terkumpul, sehingga
memudahkan kategorisasi data. Semua ini merupakan upaya untuk memaknali
data. Data yang didapat dirinci sedetail mungkin, terkait konsep pembelajaran

rebab gaya Uloh.

D. Teknik Pengolahan Data
Setelah semua data terkumpul, baik dalam bentuk catatan, rekaman atau
bentuk lainnya, kemudian dilakukan kegiatan analisis terhadap data-data yang
telah diproses tersebut dengan beberapa langkah sebagai berikut:
1. Mengklasifikasikan setiap data yang diperoleh terkait dengan konsep
pembelajaran rebab gaya Uloh.
2. Menyesuaikan dan membandingkan antara data hasil lapangan dengan literatur
atau sumber lain yang berupa teori serta dengan narasumber yang menunjang
sehingga menghasilkan beberapa kesimpulan yang tekait dengan konsep

pembelajaran rebab gaya Uloh.
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3. Mendeskripsikan hasil penelitian yang telah mengalami proses pengolahan,

sebagai kesimpulan sesuai tema dalam penelitian ini.

E. Laporan Hasil Penelitian

Setelah melalui beberapa tahap dalam mengumpulkan data dan informasi
baik melalui teknik observasi, wawancara, studi pustaka, dan studi dokumentasi,
kemudian data diolah dan dianalisa sehingga menghasilkan bahan data yang
sudah jadi, kemudian data-data tersebut disusun sehingga terbentuk menjadi

wujud penelitian.

F. Alasan Pemikiran Subjek Penelitian

Alasan dipilihnya Uloh Abdulah sebagai subjek penelitian ini, mengingat
beberapa pertimbangan antara lain : Uloh sebagai pengrebab yang profesional dan
kemampuanya diacu oleh seniman lain, Uloh memiliki ciri khas dalam kesetanya
yang menarik untuk dianalisa. Dalam memberikan bimbingan terhadap para

muridnya, Uloh memiliki strategi khusus yang menarik untuk diamati.
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